ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul " Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Peminangan Adat Suku Samin Untuk Mengetahui Kesuburan Calon Mempelai
Wanita (Studi Kasus di Desa Kemantren Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora)",
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan; Bagaimana deskripsi peminangan adat
suku Samin untuk mengetahui kesuburan calon mempelai wanita? Serta bagaimana tata cara
peminangan suku Samin tersebut dalam perspektif hukum Islam? Sedangkan data penelitian
diperoleh melalui cara interview, observasi dan dokumentasi, selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa Proses tradisi tersebut dilakukan oleh seorang
mempelai laki-laki yang akan meminang salah seorang wanita yang telah dipilihnya. Dalam
tradisi masyarakat suku Samin ini bahwasanya orang yang melakukan peminangan dengan
tujuan supaya berkumpul dengan sang mempelai wanita sampai bisa rukun atau saling mengenal
sama lainnya dengan cara mereka menggauli dalam satu kamar layaknya suami istri. Setelah
kedua belah pihak menyatakan benar-benar bisa rukun dan sudah saling cocok, maka orang tua
kedua belah pihak wajib untuk segera melangsungkan perkawinan sesuai dengan adat kebiasaan
mereka yakni mengundang sesepuh adat dan para tetangga untuk menyaksikan proses
perkawinan.

Menurut analisis hukum Islam tradisi manapun dianggap tidak menyimpang apabila
masih dalam tuntunan syariat Islam. Namun dalam tradisi yang telah dilakukan masyarakat
suku Samin ini, mereka melakukan peminangan dengan tujuan untuk mengetahui kesuburan
wanita yang dipinangnya dengan cara menggauli dalam satu kamar layaknya suami istri. Jadi
peminangan adat suku Samin dianggap bertentangan dengan syariat Islam, namun ada dari
sebagian mereka yang mengerti akan syariat Islam melakukan peminangan adat suku Samin
dengan mendahulukan menikah tanpa adanya wali atau melangsungkan perkawinan dengan wali
hakim. Karena dengan wali dari calon istri tidak menyetujui apabila sebelum nikah tidak
menjalankan adat peminangan suku Samin.

Sejalan dengan uraian di atas, perlu adanya penguatan ajaran Islam oleh tokoh-tokoh
agama setempat maupun lembaga keagamaan dan perhatian yang khusus dari pemerintah
supaya bagi pelaku maupun pengemban adat tetap terjaga dan tidak terlalu ada penyimpangan
dalam ajaran Islam
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